
 

i 

 

PENIGKATAN HIGH ORDER THINGKING SKILL MELALUI 

METODE FISHING GAME PADA MATA PELAJARAN PAI 

MATERI MELAKSANAKAN PENGURUSAN JENAZAH 

KELAS XI IPS I DI SMA NEGERI 13 KAB. SINJAI 

  

  

  

 

 

SKRIPSI  

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd) 

  

Oleh :  

MUH. YUSRAN MAULANA  

NIM. 150 101 051  

  

Pembimbing :  

1. Dr. Muh. Anis, M.Hum.  

2. Suriyati, S.Pd.I., M.Pd.I. 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

(PAI) FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU 

KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM (IAI)  

MUHAMMADIYAH SINJAI 

2018 



 

ii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  

  Nama    : Muh. Yusran Maulana  

  NIM    : 150101051  

  Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)  

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa:  

1. Skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya saya 

sendiri, bukan plagiasi atau duplikasi dari tulisan/karya 

orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau 

pikiran saya sendiri.  

2. Seluruh bagian dari skripsi ini adalah karya saya sendiri 

selain kutipan yang ditunjukkan sumbernya. Segala 

kekeliruan yang ada di dalamnya adalah tanggung 

jawab saya.  

Demikian pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya. 

Bilamana dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, 

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  

Sinjai, 22 April 2019  

Yang membuat pernyataan,  

  

Muh. Yusran Maulana 

NIM: 150101051   



 

iii 

 

   

 



 

 

iv 

 



 
 

v 

 



 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

ُُ والسَّلا مُ  لا ةَ َُ الْ  علا لْ حوْدُ هللِه ر هبَ الْع  لهويْ ى والصَّ ًْهب  ىاَ شْرهفَ

دٌو علىَ ا هل ههَ  َُ ياءالْوُرْ س هليْ ًَسهيهدًَامَُ حوَّ ا بعْدُ ُُ ا هَّ  ا جْن هعيْيَ

 

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan 

rasa terima kasih sedalam-dalamnya kepada semua pihak, yang 

telah memberikan bantuan berupa arahan dan dorongan selama 

penulis studi. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima 

kasih dan penghargaan kepada:  

1. Kedua orang tua tercinta yang telah mendidik dan 

membesarkan;  

2. Dr. Firdaus, M.Ag., selaku Rektor IAI Muhammadiyah 

Sinjai yang telah memberikan masukan dll.  

3. Dr. Amir Hamzah, M. Ag., Wakil Rektor I, dan Dr. 

Ismail, M.Pd., Wakil Rektor II  selaku pimpinan Institut 

Agama Islam Muhammadiyah Sinjai  

4. Dr. Hardianto Rahman, M.Pd.,  Dekan Fakultas Tarbiyah 

& Ilmu Keguruan, Selaku Pimpinan Pada Tingkat 

Fakultas.  

5. Dr. Muh. Anis, M.Hum. selaku dosen pembimbing I dan 

Suriyati, S.Pd.I.,M.Pd.I. selaku dosen pembimbing II;   



 
 

vii 

 

6. Jamaluddin, S.Pd.I., M.Pd.I, selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Agama Islam;  

7. Seluruh Dosen yang telah membimbing dan mengajar 

selama studi di Institut Agama Islam Muhammadiyah 

Sinjai  

8. Seluruh Pegawai Dan Jajaran Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai Yang Telah Membantu 

Kelancaran Akademik;  

9. Kepala dan staf perpustakaan Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai;  

10. Kepala Sekolah, Guru-Guru, Dan Para Peserta Didik 

SMA N 13 Kab. Sinjai  yang telah membantu kelancaran 

selama penelitian.  

11. Teman-teman mahasiswa Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai dan berbagai pihak yang tidak 

dapat disebut satu persatu yang telah memberikan 

dukungan moral sehingga penulis selesai studi.  

 

 

 

 

 



 

viii 

 

Teriring doa semoga amal kebaikan dari berbagai 

pihak tersebut mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah 

swt., dan semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi siapa saja 

yang membacanya. Aamiin...  

Sinjai, 22 April 2019  

  

  

MUH. YUSRAN MAULANA  
NIM.150101051  

  

   



 
 

ix 

 

DAFTAR ISI  

HALAMAN JUDUL .............................................................. i 

HALAMAN PERNYATAAN   ............................................. jj 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................. jjj 

ABSTRAK ........................................................................... iv 

ABSTRACT ........................................................................... v 

KATA PENGANTAR   ........................................................ vi 

DAFTAR ISI   ....................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN    .................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah   ......................................... 1 

B. Batasan Masalah ....................................................... 5 

C. Rumusan Masalah   ................................................... 6 

D. Tujuan Penelitian   .................................................... 6 

E. Manfaat Penelitian   ................................................... 6 

BAB II KAJIAN TEORI  ....................................................... 7 

A. Konsep High Order Thinking Skill   ......................... 7 

B. Metode Pembelajaran Fishing Game  Fishing  

     Game   ..................................................................... 21 

C. Hasil Penelitian Yang Relevan  .............................. 23 

D. Hipotesis Tindakan  ................................................ 26 

BAB III METODE PENELITIAN   ..................................... 27 

A. Model Penelitian   ................................................... 27 

B. Waktu Penelitian   ................................................... 28 

C. Defenisi Variabel   .................................................. 28 

D. Subjek Dan Objek Penelitian   ................................ 29 

E. Jenis Tindakan   ....................................................... 29 

F. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data   ........... 32 

 



 

x 

 

G. Teknik Analisis Data  ............................................. 34 

BAB IV HASIL PENELITIAN  ........................................... 37 

A. Prosedur dan Hasil Penelitian  ................................ 37 

B. Pembahasan Hipotesis  ............................................ 69 

BAB V PENUTUP ............................................................... 77 

A. Kesimpulan  ............................................................ 77 

B. Saran  ....................................................................... 78 

DAFTAR PUSTAKA    ........................................................ 79 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

     



 
 

xi 

 

DAFTAR TABEL  

   

Tabel 4. 1 : Hasil Observasi Peserta Didik Pra Tindakan  .... 40 

Tabel 4. 2 : Hasil Angket Variabel Pra Tindakan  ................ 42 

Tabel 4. 3 : Hasil Observasi Pendidik Siklus I  ..................... 47 

Table 4. 4 : Hasil observasi peserta didik siklus I  ................ 49 

Tabel 4. 5 : Hasil Angket peserta didik siklus I  ................... 52 

Tabel 4. 6 : Hasil Observasi Pendidik Siklus II  ................... 61 

Table 4. 7 : Hasil observasi peserta didik siklus II ............... 63 

Tabel 4. 8 : Hasil angket peserta didik siklus II  ................... 66 

     



 

xii 

 

DAFTAR TABEL  

  

  

Gambar 3.1 : Model Kurt Lewin  .......................................... 28 

   



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu faktor strategis 

dalam menciptakan kemajuan bangsa. Pendidikan 

merupakan ujung tombak dari kemajuan suatu bangsa, 

karena pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang juga berkualitas dan produktif. 

Sumber daya manusia yang handal akan mendorong suatu 

negara menjadi maju dan pesat dalam persaingan global. 

Hanya negara-negara dengan sumber daya manusia yang 

unggul yang akan mampu bersaing dan menjadi pelaku 

utama dalam era kemajuan ilmu dan teknologi dewasa ini.
1
  

Pada dasarnya manusia itu dilahirkan sebagai 

mahluk pembelajar, tugas dan tanggung jawab, dan 

panggilan pertama seorang manusia adalah menjadi 

pembelajar, manusia sebagai pembelajar yang memberikan 

kepada kita sebuah pemahamn bahwa inilah keunikan 

                                                 
1
 Abdul Kadir, et.al., Dasar-dasar Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2012), h. 247  
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manusia dibandingkan dengan berbagai mahluk ciptaan 

lainnya.
2
  

Keterampilan berpikir (thingking skills) atau 

pemikiran yang terlatih, bukan saja penting dalam dunia 

kerja, pendidikan dan pelatihan atau riset. Keterampilan 

berpikir ini, penting dimiliki oleh setiap orang, baik 

didunia kerja, maupun dalam kehidupan sahari-hari. Di 

lingkungan rumah, di tempat ibadah, di lingkungan 

masysrakat atau tempat bermain, keterampilan berpikir ini 

sangat penting untuk dimiliki.  

Dengan dimilikinya keterampilan berpikir yang 

baik seseorang akan memilki modal untuk memecahkan 

masalah yang terjadi dalam kehidupannya. Seseorang yang 

memiliki keterampilan berpikir, akan dapat memecahkan 

masalah kelompoknya, baik di tempat bermain maupun di 

rumah.
3
 

                                                 
2

 Suardi, “peningkatan karakter kemandirian peserta didik 

melalui metode complex instruction pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

dikelas XI IPS 2 MAN 1 Sinjai”,(sinjai: IAIM 2018)  
3
 Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir 

Kreatif, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.34  
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Belajar bukan hanya sekedar mendengar atau 

menyerap apa yang dipaparkan oleh pendidik, tetapi 

belajar merupakan proses dimana peserta didik mampu 

mengolah dan menganalisis materi yang didapatkan dalam 

proses pembelajaran.  

Dari pernyataan tersebut, bahwa untuk 

mengembangkan potensi peserta didik, dibutuhkan 

kemampuan berpikir. Jadi kemampuan berpikir sangatlah 

penting dalam pembelajaran karena dengan adanya 

kemampuan berpikir yang tertanam dalam diri peserta 

didik membuatnya mampu belajar dengan baik, atau 

mampu mengambil suatu keputusan yang tepat dalam 

kehidupannya.  

Namun demikian, realita terjadi bahwa 

kemampuan berpikir peserta didik masih kurang atau 

minim, karena hanya datang duduk dan mendengarkan 

pendidik atau sekedar menuntaskan tugasnya sebagai 

peserta didik. Dan masalah tersebut sudah membudaya 

sehingga untuk memecahkan masalah tersebut tidaklah 

mudah.  

Berdasarkan hasil dari obsevasi dan wawancara 

di SMA N 13 Kab. Sinjai, terkhususnya kepada kelas XI 
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dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

bahwasanya dalam proses pembelajaran hanya tertujuh 

pada tenaga pendidik dalam artian pendidiklah yang lebih 

aktif dan peserta didik cenderung pasif. Mereka hanya 

mendengarkan, mencatat materi dari pendidik dan tidak 

memperhatikan secara serius dalam artian peserta didik 

tidak fokus dalam proses pembelajaran.  

Ketika dalam proses pembelajaran dan tenaga 

pendidik tidak berada dalam kelas maka peserta didik 

berkeliaran tanpa ada inisiatif untuk belajar sendiri tanpa 

arahan pendidik, itupun ketika diberi tugas dari pendidik, 

mereka tidak bersungguh-sungguh untuk untuk 

mengerjakannya, dan itu terjadi karena tidak adanya 

kemampuan berpikir yang menyebabkan peseta didik 

bersikap apatis dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Jadi, untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik, perlu adanya model dan metode 

pembelajaran, salah satunya adalah etode Fishing game.
 4
  

                                                 
4
 Hasil Wawancara Guru SMA N 13 Kab. Sinjai. Tanggal 24 November 

2018  
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Sebagaimana kita ketahui bahwa metode Fishing 

game adalah metode yang menjadikan peserta didik lebih 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dengan 

adanya pertanyaan-pertanyaan yang didapatkan pada saat 

proses pembelajaran.  

Untuk itu penulis mencoba memaksimalkan 

penigkatan kemampuan berpikir peserta didik melalui 

metode Fishing Game yang dianggap lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 

sebuah penelitian yang bejudul “Penigkatan High Order 

Thingking Skill Melalui Metode Fishing Game Pada Mata 

Pelajaran PAI Materi Melaksanakan Pengurusan Jenazah 

Kelas XI IPS I Di SMA Negeri 13 Kab. Sinjai”.  

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan judul dan uraian latar belakang 

maka dapat ditentukan batasan masalah pada rencana 

penelitian ini yaitu High Order Thingking Sklill di SMA N 

13 Kab. Sinjai.  
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan maka peneliti dapat merumuskan masalah :  

1. Apakah penerapan Fishing Game dapat meningkatkan 

High Order Thinking Skill pada mata pelajaran PAI 

Materi Melaksanakan Pengurusan Jenazah kelas XI IPS 

1 Di Negeri 13 Kab. Sinjai?  

   

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah Fishing Game dapat meningkatkan 

High Order Thinking Skill pada mata pelajaran  

PAI siswa kelas XI IPS 1 Di SMA N 13 Kab. Sinjai  

 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat Hasil Penelitian ini, yaitu:  

1. Secara teoritis yaitu hasil penelitian ini untuk 

membuktikan bahwa peningkatan High Order Thinking 

Skill dapat di capai dengan menggunakan metode 

Fishing Game.  

2. Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi 

bagi peneliti lainnya.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Model Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (classroom action research). Penelitian tindakan 

kelas adalah proses pengkajian masalah pembelajaran 

dalam kelas melalui refleksi dari dalam, uapaya untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 

berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 

menganilisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
i
 

Model penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah model Kurt Lewin. Model ini terdiri dari empat 

komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan 

(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). 

Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi 

salam suatu lingkaran yang harus menerus seperti pada 

gambar berikut:5  

  

                                                 
5
 Suharsimi Arikunto, et. Al., Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. I; 

Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 16.  



28  

 

 

  

    

  

                                    

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar.3.1 Model Kurt Lewin 

 

B. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian akan dilaksanakan selama 

kurang lebih 2 bulan. Dan penentuan waktu penelitian 

mengacuh pada kelender akademik disekolah. 

C. Defenisi Variabel  

1. High Order Thinking Skills merupakan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi bukan hanya sekedar 

mengingat, menyatakan kembali, dan juga merujuk 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS I Tindakan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Tindakan SIKLUS II Refleksi 

Pengamatan 



29 

 

 

 

tanpa melakukan pengolahan, akan tetapi keterampilan 

berpikir untuk menelaah informasi secara kritis, 

kreatif, berkreasi dan mampu memecahkan masalah.  

2. metode fishing games, merupakan aktifitas 

pembelajaran yang menyenangkan dan memacu 

keaktifan peserta didik karena peserta didik dituntut 

untuk memancing ikan dimana pada ikan tersebut 

tedapat pertanyaan yang harus dijawab.  

D. Subjek dan Objek penelitian  

Yang menjadi subjek penelitian tindakan kelas 

(PTK) ini adalah peserta didik kelas XI. Objek 

penelitiannya yaitu kemampuan berpikir peserta didik 

SMA N 13 Kab. Sinjai. Subjek penelitian tindakan kelas 

ini berjumlah 101 orang yang terdiri dari 52 perempuan 

dan 49 laki-laki.  

E. Jenis Tindakan  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

model Kurt Lewin dimana model ini menjadi acuan pokok 

dari model PTK yang lain, Kurt Lewin inilah yang pertama 

kali memperkenalkan adanya penelitia tindakan. Konsep 

PTK Kurt Lewin terdiri dari empatt komponen yaitu 

perencanaan (Planning), tindakan (acting), pengamatan 
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(observing), dan refleksi (reflecting). Hubungan keempat 

komponen tersebut dipandang sebagai suatu siklus.
6
  

Adapun metode Fishing Game menjadi tindakan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik di 

kelas XI SMA N 13 Sinjai. Observasi dilaksanakan melalui 

2 tahap tindakan yaitu: siklus 1 dan siklus 2.  

       Jenis tindakan ini dijabarkan sebagai berikut:  

1. Gambar kegiatan siklus 1  

Pola siklus ini langkah yang akan dilakuakan 

adalah menyiapkan materi yang akan diberikan kepada 

peserta didik. a. Tahap perencanaan  

1) Membuat RPP  pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA N 

13 Kab. Sinjai  

2) Membuat lembaran observasi  untuk 

mengamati kemampuan berpikir peserta didik 

di SMA N 13 Kab. Sinjai   

 

 

                                                 
6
 Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 2018 diakses pada 

tanggal 7 desember 2018  
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b. Tahap pelaksanaan tindakan (action)  

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada 

tahap ini adalah yang sudah direncanakan tentang 

tindakan yang ditempuh.  

c. Tahap observasi (observation)  

Tahap  ini  dilaksanakan  proses 

 observasi  terhadap pelakasanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dibuat.  

d. Tahap refleksi (refleksition)  

Hasil yang telah diperoleh pada tahap 

observasi selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. 

Reflesi yang dimaksud adalah pengkajian terhadap 

keberhasilan atau pencapaian tujuan sementara. 

Hasil analisis yang dilakasanakan adalah sebagai 

acuan untuk menentukan tidakan pada siklus 

berikutnya dalam rangka pencapaian hasil tujuan 

akhir.    

2. Gambaran kegiatan siklus 2  

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus 

II ini relative sama dengan perencanaan dengan siklus I. 

Namun, pada beberapa langkah dilakukan perbaikan, 
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penyempurnaan, dan penambahan tindakan sesuai 

dengan kenyataan yang ditemukan di lapangan. Adapun  

rincian kegiatan sebagai berikut:   

a. Merumuskan tindakan selanjutnya, berdasarkan 

hasil  relesi I yaitu dengan memberikan penekanan  

yang lebih, dalam meningkatkan  kemampuan 

berpikir peseta didik  melalui   mata pelajaran 

pendidikan agama islam.  

b. Melaksanakan tindakan siklus II  

c. Analisis peningkatan hasil siklus II  

F. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara-

cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data, biasa disebut dengan metode pengumpulan data. 

Berikut teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

peneliti :  

a. Metode angket   

Angket digunakan untuk mengetahui opini 

peserta didik setelah melakukan pembelajaran 

metode Fishing Game. Angket yang dugunakan yaitu 

angket langsung. Dimana angket ini diberikan setelah 

pada akhir siklus.  
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b. Metode observasi  

Hasil  pengamatan  observer 

 diguanakan  untuk memebandingkan hasil 

belajar peserta didik mulai pra tindakan, tindakan 

siklus I dan tindakan siklus II.  

2. Instrument penelitian  

Instrumen penelitian adalah semua alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 7 

Adapun instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Lembar Angket  

Angket yaitu daftar isian langsung 

diajukan dan dijawab oleh   orang-orang yang 

bersangkutan untuk mengetahui apakah peserta didik 

mengalami peningktan kemampuan berpikir setelah 

melakukan metode  

Fishing Game  

b. Lembar Observasi  

                                                 
7

 Wina Sanajaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. II; Jakarta: 

Prenada Media Group, 2010), h. 84.  
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Pada instrumen ini penenliti menggunakan 

lembar observasi untuk mengumpulkan data tentang 

langkah-langkah yang dilakukan dalam 

meningkatakan kemampuan berpikir peserta didik.  

G. Teknik analisis data   

Analisis data merupakan suatu proses 

 mengelola dan menginterpretasi data dengan tujuan 

untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas 

sesuai dengan tujuan penelitian.8  

Pada penelitian tindakan kelas ini analisis data 

yang akan digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Analisis Data Angket  

Anlisis data dan angket digunakan mengukur 

peningkiatan kemampuan berpikir peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Angket ini akan dibagikan 

pada peserta didik setiap akhir pertemuan siklus I dan 

siklus II. Dari data penyebaran angket dianalisis dengan 

presentase, jumlah skor maksimal, dikali 100%.9  

                                                 
8
 Wina Sanajaya, Penelitian Tindakan Kelas…,  h. 106  

9
 Imas kurniasih dan berlin sani, Tekhnik Dan Cara Mudah Membuat 

Penelitian Tindakan  

Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru, ( Cet, 1;t.t : Kata 

Pena,2014),h.29  
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% Persepsi = skor yang diperoleh jumlah × 100%  

Jumlah skor maksimal  

Setelah presentase angket diperoleh, selanjutnya menentukan  

kategori angket peserta didik dalam skor konvensi 

sebagai berikut:  

 80% - 100%   = Sangat baik  

 70% -79%    = Baik  

 60% - 69%   = Cukup    

 ≤59%    = Kurang   

2. Analisis data observasi   

Dalam melakukan tindakan penulis juga 

melakukan pemantauan secara cermat tentang apa yang 

terjadi. Dalam pemantauan ini, dilakukan pencatatan-

pencatatan sesuai dengan format yang telah disiapkan. 

Hal-hal  yang dicatat adalah gagasasan-gagasan dan 

kesan-kesan yang muncul, dan segala sesuatu yang 

benar-benar terjadi dalam proses pembelajaran. Secara 

garis tekhnik operasional, kegiatan pemantauan 

dilakukan oleh guru pamong pembagian ini diatur 

sebagai wujud letak kerja kolaborasi antar profesi.   

Secara ilustratif, berkaitan dengan 

permasalahan yang telah diungkapkan sebelumnya, 
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mengamati interkasi selama proses penyelidikan 

berlangsung, mengamati respon peserta didik terhadap 

proses pembelajaran.    
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. PROSEDUR DAN HASIL PENELITIAN  

1. Gambaran pra tindakan  

a. Pembalajaran PAI melalui metode Fishing Game   

Dalam Penelitian Tindakan Kelas yang 

berlokasi di kelas XI IPS I SMA Negeri 13 Sinjai 

ini dilakukan sebnyak 2 siklus. Siklus I yang 

dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu 

pertemuan pertama pada hari sabtu tanggal 15 juni 

2019 dan pertemuan ke dua pada hari senin tanggal 

17 juni 2019, siklus II dilaksanakan 2 kali 

pertemuan, pertemuan pertama pada hari kamis 

tanggal 20 juni 2019 dan pertemuan ke dua pada 

hari sabtu  tanggal 22 juni 2019  

Sebelum diadakan PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) dengan dua siklus diatas, telebih dahulu 

peneliti melakukan observasi sebagai awal 

penelitian untuk memperoleh gambaran kegiatan 

pembelajaran sebelum diadakan tindakan.  

b. Observasi awal 
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Observasi awal ini dilaksanakan pada 

tanggal 13 juni 2019 dimana peneliti bertugas 

mengamati kegiatan belajar mengajar PAI dalam 

kelas. Guru membuka awal pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan kemudian dilanjutkan 

dengan doa sebelum belajar. Pada pertemuan kali 

ini guru membahas pelajaran dengan tata cara 

penyelenggaraan jenazah. Indikator dari 

pembelajaran ini yaitu menjelaskan tentang 

pengurusan jenazah mulai dari memandikan 

jenazah, mengubur jenazah, dan ziarah kubur. 

Untuk itu guru menjelaskan tentang pentingnya 

penyelenggaran jenazah dalam kehidupan sehari-

hari dengan menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab selama 45 menit, sambil menjelaskan 

materi guru melakukan  tanya jawab terhadap 

siswa.  

Dengan pembelajaran yang demikian banyak 

peserta didik yang merasa bosan dan hanya sekedar 

merekam informasi dan siswa mendengar 

memperhatikan serta mencatat tanpa ada vareasi 

yang lain sehingga peserta didik kehilangan 
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semangat dan kurang antusias dalam belajar. Hal ini 

terbukti dengan keadaan peserta didik yang tidak 

konsentrasi dalam belajar seperti mengantuk, 

berbicara, bengong, dan lainnya. Keadaan yang 

kurang menyenangkan seperti ini mengakibatkan 

keaktifan peserta didik menurun sehingga motivas 

belajarnya juga kurang maksimal.  

Suasana belajar yang tidak menggairahkan 

bagi peserta didik maka belajarnya akan lebih 

banyak mendatangkan kegiatan lain yang kurang 

harmonis, dari pembelajarn seperti itu keaktifan 

peserta didik tidak akan muncul. Adapun hasil 

observasi guru dan peseta didik pada pra tindakan.  
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Tabel 4. 1  

Hasil Observasi Guru Pra Tindakan  

  

Nama Guru     : Burhan, S.Pd.I  

Materi Pelajaran    : Pendidikan Agama Islam  

Jumlah Peserta didik   : 31 orang  

Kelas      : XI IPS I   

Waktu       : 09.45-10.30  

Hari/tanggal     : Kamis, 13 juni 2019   

  

NO  
Aspek yang akan 

diobservasi  

Keterangan   

Ya   tidak  

A  Kegiatan Awal   

1  

Mengajak peserta didik untuk 

belajar dan membaca doa sebelum 

peserta didikbelajar  

  

   

2  
Memotivasi  peserta didik  terkait 

tata  cara pelaksanaan jenazah  
     

3  
Apersepsi: bertanya jawab tentang 

tata cara pelaksanaan jenazah  
     

4  Menyampaikan  tujuan 

pembelajaran hari ini 

     

5  membagi kelompok       

B  Kegiatan inti    

1  
Mencermati bacaan teks tentang 

tata cara pelaksanaan jenazah.  
  

   
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2  
Membaca dalil-dalil tentang tata 

cara penyelenggaraan jenazah  
     

3  

Meyimak penjelasan materi 

tersebut di atas melalui tayangan 

vidio atau media lainnya.  

     

4  

Peserta didik mendiskusikan tata 

cara merawat jenazah dan 

memandikan jenazah.  

     

5  

Setiap kelompok mencatat 

informasi yang mereka dapatkan 

dari hasil diskusi.  

     

6  
Peserta didik mempresentasekan 

hasil diskusi kelompok.  
     

7  
Peserta didik membuat kesimpulan 

hasil dalam bentuk laporan tertulis.  
     

C  Kegiatan penutup    

1  Memberikan kesimpulan.       

2  
Memberikan penguatan terhadap 

hasil diskusi peserta didik.  
     

3  
Melakukan  refleksi tentang 

pelaksanaan pembelajaran.  
     

4  Menginformasikan materi 

selanjutnya.  

     

5  
Menutup kegiatan dengan doa.  

  
   
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Tabel 4. 2  

Hasil Angket Variabel Pra Tindakan 
No  Nama Peserta 

Didik  

    Item Pertanyaan      Jumlah  

1  Mohd. Arif 

Ayarifin  

2  3  4  4  4  2  4  4  2  2  3  2  4  2  42  

2  Asrulah  2  2  3  1  1  2  4  3  2  2  1  2  2  3  30  

3  Idul Fahrul  2  2  2  2  2  2  2  2  3  3  2  2  2  3  31  

4  Haerul Gunawan  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  3  2  29  

5  Rusdianto  3  3  2  3  2  2  2  2  3  3  2  1  1  1  30  

6  Reza Arif 

Prawibowo  

2  3  2  2  2  2  2  2  2  3  2  2  2  3  31  

7  Zulfikar  2  3  2  2  2  2  2  2  3  3  2  2  2  3  32  

8  Awaluddin  3  2  4  2  3  4  4  3  3  2  3  4  4  2  43  

9  Agung Zulfadillah  1  2  2  1  2  2  1  3  1  2  1  1  1  1  21  

10  Muh. Aldi 

Almadani  

3  2  4  2  2  3  3  3  3  3  2  3  4  3  40  

11  Muh. Difal 

Andrian  

2  2  2  2  2  2  3  3  3  3  2  3  3  2  34  

12  A. Nurul Amalia  4  3  3  3  2  3  4  3  3  3  2  2  4  1  40  

13  Arya Aditya 

Jayani  

2  2  2  2  2  2  2  2  3  3  2  2  2  3  31  

14  Mutmainnah  2  2  2  2  2  2  1  1  2  2  2  1  1  1  23  

15  Salmawanti  2  2  2  2  2  2  1  1  2  2  2  1  1  1  23  

16  Jusmah  3  3  2  3  2  2  2  2  3  3  2  1  1  1  30  

17  Musdalifah  3  3  2  3  2  2  2  2  3  3  2  1  1  1  30  

18  Melindah  3  3  2  3  2  2  2  2  3  3  2  1  1  1  30  

19  Ita Purnama Sari  1  2  2  1  2  2  1  3  1  2  1  1  1  1  21  

20  Reski Fitriani  2  2  2  2  2  2  1  1  2  2  2  1  1  1  23  

21  Riska  3  2  3  4  2  2  4  3  4  3  2  2  2  2  38  

22  Jum Aedal  3  2  4  3  2  2  4  2  2  4  1  2  2  1  34  

23  Darma  2  2  3  3  2  2  4  3  4  3  2  2  2  2  36  

24  Dewi Puspita  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  1  2  1  26  
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25  Juwita Mutiara 

Nur B.  

2  2  2  2  2   2  2  2  2  2  2  2  2  28  

26  Muh. Arif  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  28  

27  Mutiara  4  2  2  2  3  2  2  2  1  2  2  1  2  1  28  

28  Andi Miftahul 

Jannah  

2  2  3  2  1  2  3  2  3  2  1  2  3  2  30  

29  Erniwati  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  1  27  

30  Irsang  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  28  

31  M. Irfan  3  2  2  3  2  3  2  2  3  2  2  2  4  2  34  

Jumlah skor yang 

diperoleh  

    

  

    951  

Jumlah skor maksimal           1736  

  

Data dari penyebaran angket dianalisis dengan persentase, jumlah 

skor maksimal x 100 %  

Persepsi dan kesan  = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 %  

                       Jumlah skor maksimal  

  

     =   951  x 100 %  

         1736  

  

     = 95100    

         1736  

  

     = 54,7 %  

Setelah persentase angket diperoleh, selanjutnya menentukan 

kategori angket peserta didik dengan skor sebagai berikut:  

   80 % - 100 %    = sangat baik  

   70 % - 79 %    = Baik  

   60 % - 69 %    = Cukup  

   ≤ 59 %     = Kurang Baik  
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Jadi, kemampuan berpikir peserta didik adalah 54,7 

% dan termasuk dalam kategori kurang baik.  

Dari hasil observasi guru, maka peneliti berusaha 

untuk menindak lanjuti hal tersebut dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

lebih aktif dalam belajar sehingga menghasilkan prestasi 

yang maksimal pada pembelajaran berikutnya. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan metode Fishing Game dengan 

harapan dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik pada mata pelajaran PAI. Selain itu dengan 

pembelajaran metode Fishing Game ini, peneliti juga 

berharap pada peserta didik agar mereka mengerti dan 

memahami makna dari pemberian materi 

penyelenggaraan jenazah bagi kehidupan mereka. 

    

2. Gambaran Pelaksanaan Tindakan dan Pasca Tindakan  

a. Pelaksanaan Siklus I  

1) Rencana Tindakan 

Rencana pelaksanaan tindakan siklus I yaitu:  

a) Mengetahui kurikulum yang digunakan di 

SMA N 13 Sinjai  
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b) Melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing mengenai rencana tehnis 

penelitian.  

c) Membuat perangkat pembelajaran sesuai 

dengan metode yang akan diterapkan dalam 

penelitian untuk tiap kali pertemuan yang 

meliputi:  

• Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)  

• Membuat Media Pembelajaran  

2) Pelaksanan Tindakan dan observasi  

a) Tindakan   

Siklus I pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari sabtu  tanggal 15 juni 

2019 dengan alokasi waktu 1 x 45 menit dan 

selanjutnya pertemuan kedua pun 

dilaksanakan pada hari senin tanggal 17 juni 

2019 dengan alokasi waktu 1 x 45 menit. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan metode Fidhing Game yang 

esensinya meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik yang bertujuan agar 
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peserta didik mampu menganalisis, dan 

mengungkapkannya dengan cepat dan tepat.  

Adapun rincian Tindakan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

• Pendidik membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan berdoa bersama.  

• Pendidik mengisi daftar hadir peserta 

didik  

• Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi peserta 

didik agar timbul rasa ingin tahu tentang 

materi yang akan dipelajari.  

• Pendidik menyampaikan materi secara 

singkat.  

• Pendidik memberikan penjelasan tentang 

metode yang akan digunakan.  

• Pendidik kemudian Memanggil satu 

persatu peserta didik untuk maju kedepan 

dan mempraktikkan metode yang 

digunakan.  

• Melakukan refleksi  

• Memberikan pesan moral kepada peserta 

didik  

• Pendidik menutup pembelajaran  
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b) Observasi   

Adapun hasil observasi guru dan 

peserta didik pada siklus I pada pertemuan 1 

dan pertemuan 2 diuraikan sebagai berikut:  

  

Tabel 4. 3  

Hasil Observasi Pendidik Siklus I  

  

Nama  Peneliti  : Muh. Yusran Maulana  

Nim      : 150101051  

Mata pelajaran   : PAI  

Jumlah peserta didik : 31 Orang  

Hari/ Tanggal   : Sabtu, 15 Juni 2019, dan Senin, 17 Juni 2019  

Materi Pokok   : Tata cara penyelenggaraan jenazah   

No  Aspek yang akan diobservasi  
Keterangan  

Ya  Tidak   

A.  Kegiatan Awal      

1.   Pendidik membuka 

pembelajaran   

     

2.   Pendidik Mengisi daftar hadir 

peserta didik dan melihat 

kesiapan belajar peserta didik  

     

3.   Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

     

4.   Pendidik  melakukan 

 apresiasi 

     
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 (memberikan motivasi)  

B.  Kegiatan inti      

1.   Menyampaikan materi 

pembelajaran  

     

2.   Pendidik  mengaitkan 

 Materi  pelajaran 

 dan kehidupan sehari-

hari  

     

3.   Pendidik menjelaskan tentang 

metode yang digunakan dan 

bagaimana penerapannya  

     

4.   Kemudian pendidik memanggil 

satu persatu peseta didik untuk 

maju kedepan kemudian 

mempraktekkan metode yang 

digunakan dalam hal ini 

memancing ikan yang telah 

diberi soal sebanyak satu soal 

setiap ekor ikannya  

     

5.   Setelah semua peserta didik 

mempraktekkan metode 

tersebut maka pendidik 

membimbing peserta didik 

untuk membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah 

dipelajari.  

     

C.  Kegiatan Penutup      

1.   Melakukan refleksi       

2.   Memberikan pesan moral       
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3.   Menutup pelajaran       

  

Dari tabel 4.3 Siklus I di atas menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru 

masih kurang efektif, sehingga proses pembelajaran 

masih perlu ditingkatkan dalam hal ini seperti, pendidik 

tidak melakukan apresiasi (memberikan motivasi), 

pendidik tidak megaitkan materi pelajaran dengan 

kegidupan sehari hari, dan pendidik tidak membimbing 

peserta didik untuk membuat kesimpan tentang materi 

yang telah dipelajari.  

  

Table 4.4  

Hasil observasi peserta didik siklus I 
No  Nama Peserta Didik   Jumlah poin   

    
Jawaban 

yang tepat  

Jumlah ikan 

yang diperoleh  

Kecepatan 

menjawab  

1  Mohd. Arif Ayarifin  3  3  2  

2  Asrulah  2  2  2  

3  Idul Fahrul  1  2  2  

4  Haerul Gunawan  3  3  2  

5  Rusdianto  2  3  2  

6  Reza Arif Prawibowo  3  3  3  

7  Zulfikar  2  3  3  

8  Awaluddin  1  2  2  
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9  Agung Zulfadillah  1  2  2  

10  Muh. Aldi Almadani  3  3  3  

11  Muh. Difal Andrian  2  3  2  

12  A. Nurul Amalia  3  3  3  

13  Arya Aditya Jayani  1  2  2  

14  Mutmainnah  2  3  2  

15  Salmawanti  2  2  2  

16  Jusmah  3  3  3  

17  Musdalifah  3  3  3  

18  Melindah  2  2  2  

19  Ita Purnama Sari  3  3  2  

20  Reski Fitriani  1  2  2  

21  Riska  2  3  2  

22  Jum Aedal  3  3  2  

23  Darma  1  2  2  

24  Dewi Puspita  2  3  3  

25  Juwita Mutiara Nur 

B.  

3  3  3  

26  Muh. Arif  1  2  2  

27  Mutiara  2  3  2  

28  Andi Miftahul Jannah  3  3  2  

29  Erniwati  2  2  3  

30  Irsang  2  2  2  

31  M. Irfan  3  3  3  
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Keterangan:  

4 poin : Baik sekali  

3 poin : Baik  

2 poin : Cukup  

1 poin : Kurang  

  

Dari tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa High 

Order Thingking Skill peserta didik masih sangat minim 

dikarenakan hanya beberapa orang yang mampu 

menjawab sebagian besar pertanyaan yang ada pada ikan.  

Berikut adalah perincian dari hasil Observasi 

peserta didik siklus I adalah pada aspek jawaban yang 

tepat (12 orang yang mampu menjawab sebagian besar 

pertanyaan dengan tepat yang terdapat pada ikan, 12 

orang yang hanya mampu menjawab dengan tepat 

sebagian kecil pertanyaan yang terdapat pada ikan, dan 7 

orang yang hanya mampu menjawab dengan tepat kurang 

dari dua pertanyaan yang terdapat pada ikan), aspek 

jumlah ikan yang diperoleh (19 orang yang mendapatkan 

hasil pancingan namun hanya beberapa saja, 12 orang 

yang mendapatkan ikan hasil pancingan namun tidak 

lebih dari 2 ekor saja), dan untuk aspek kecepatan 

menjawab (10 orang yang menjawab pertanyaan pas lima 
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detik, dan 21 orang yang menjawab pertanyaan lebih dari 

lima detik).   

Tabel 4. 5  

Hasil Angket peserta didik siklus I  

  

No  
Nama Peserta 

Didik  
Item Pertanyaan  

 
Jumlah  

1  
Mohd. Arif 

Ayarifin  
2  3  4  4  4  3  4  4  2  2  3  2  4  2  43  

2  Asrulah  2  2  3  3  2  2  4  3  2  2  2  2  2  3  34  

3  Idul Fahrul  2  2  2  2  2  2  2  2  3  3  2  2  2  3  31  

4  Haerul Gunawan  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  2  3  2  29  

5  Rusdianto  3  3  2  3  2  2  4  2  3  3  2  2  2  3  36  

6  
Reza Arif 

Prawibowo  
2  3  2  2  2  2  2  2  2  3  2  2  2  3  31  

7  Zulfikar  2  3  4  2  4  2  2  3  3  3  2  3  2  3  38  

8  Awaluddin  4  2  4  2  3  4  4  3  3  3  3  4  4  3  46  

9  Agung Zulfadillah  3  2  2  2  2  2  2  3  2  2  2  3  2  1  30  

10  
Muh. Aldi 

Almadani  
3  2  4  2  2  3  3  3  3  3  2  3  4  3  40  

11  Muh. Difal Andrian  2  2  2  2  2  4  3  3  3  3  2  3  3  3  37  

12  A. Nurul Amalia  4  2  3  3  4  3  4  3  3  3  3  2  4  2  43  

13  Arya Aditya Jayani  2  3  2  2  4  2  2  3  3  3  2  4  3  3  38  

14  Mutmainnah  2  2  2  2  2  2  3  2  2  2  2  2  2  2  29  
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15  Salmawanti  2  2  2  3  2  
2

  
2  3  2  2  2  2  2  2  30  

16  Jusmah  3  3  3  3  2  
3

  
2  2  3  3  2  2  2  2  35  

17  Musdalifah  3  3  4  3  3  
2

  
2  2  3  3  2  2  2  2  36  

18  Melindah  3  3  3  3  4  
2

  
2  2  3  3  2  2  2  3  37  

19  Ita Purnama Sari  2  3  2  3  2  
2

  
4  3  2  2  2  3  2  2  34  

20  Reski Fitriani  2  4  2  3  2  
2

  
3  2  3  2  3  2  2  2  34  

21  Riska  3  2  3  4  2  
2

  
4  3  4  3  2  2  2  2  38  

22  Jum Aedal  3  2  4  3  2  
2

  
4  2  2  4  2  2  3  2  37  

23  Darma  2  2  3  3  2  
2

  
4  3  4  3  2  3  2  2  37  

24  Dewi Puspita  2  2  2  4  2  
3

  
2  2  3  2  2  2  2  3  33  

25  
Juwita Mutiara Nur 

B.  
3  2  2  2  4  

 
2  3  2  2  3  2  3  2  35  

26  Muh. Arif  2  2  2  4  2  
3

  
2  2  2  3  2  2  2  3  33  

27  Mutiara  4  2  2  2  3  
2

  
3  2  2  2  2  3  2  2  33  

28  
Andi Miftahul 

Jannah  
2  2  3  3  3  

2

  
3  3  3  2  3  2  3  2  36  

29  Erniwati  4  2  3  2  2  
2

  
3  2  3  3  2  3  2  3  36  

30  Irsang  3  2  2  3  2  
3

  
2  2  4  2  2  2  2  3  34  

31  M. Irfan  3  2  2  3  2  
3

  
2  2  3  2  2  2  4  2  34  

Jumlah skor yang diperoleh        

  

 
 

 
 

  
 1097  

Jumlah skor maksimal      
 

         1736  
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Data dari penyebaran angket dianalisis dengan 

persentase , jumlah skor maksimal x 100 %  

 Persepsi dan kesan   = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 %  

                           Jumlah skor maksimal  

  

     =  1097  x 100 %  

         1736  

  

     = 109700    

         1736  

  

     = 63,1 %  

Setelah persentase angket diperoleh, selanjutnya 

menentukan kategori angket peserta didik dengan skor 

sebagai berikut:  

   80 % - 100 %    = sangat baik  

   70 % - 79 %    = Baik  

   60 % - 69 %    = Cukup  

   ≤ 59 %     = Kurang Baik  

Jadi, kemampuan berpikir peserta didik adalah 63,1 % dan 

termasuk dalam kategori cukup.  
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3) Refleksi   

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Fishing Game pada siklus 

I masih banyak kekurangan-kekurangan yang 

harus diperbaiki. Berdasarkan data yang 

diperoleh, maka peneliti dan guru berdiskusi dan 

menyimpulkan hal-hal yang masih kurang dalam 

siklus I dan perlu perbaikan adalah:  

a) pendidik tidak melakukan apresiasi 

(memberikan motivasi),  

b) pendidik tidak megaitkan materi pelajaran 

dengan kegidupan sehari hari  

c) pendidik tidak membimbing peserta didik 

untuk membuat kesimpan tentang materi 

yang telah dipelajari.  

d) Meningkatkan Kemampuan berpikir peserta 

didik sesuai dengan indikator High Order 

Thingking Skill.  

Pelaksanaan siklus I yang dilaksanakan 

pada hari sabtu tanggal 15 juni 2019 dan 

pertemuan ke dua pada hari senin tanggal 17 

juni 2019, dari data-data hasil observasi yang 

diperoleh pada pelaksanaan siklus I untuk aspek 
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jawaban yang tepat (12 orang yang mampu 

menjawab sebagian besar pertanyaan dengan 

tepat yang terdapat pada ikan, 12 orang yang 

hanya mampu menjawab dengan tepat sebagian 

kecil pertanyaan yang terdapat pada ikan, dan 7 

orang yang hanya mampu menjawab dengan 

tepat kurang dari dua pertanyaan yang terdapat 

pada ikan), aspek jumlah ikan yang diperoleh 

(19 orang yang mendapatkan hasil pancingan 

namun hanya beberapa saja, 12 orang yang 

mendapatkan ikan hasil pancingan namun tidak 

lebih dari 2 ekor saja), dan untuk aspek 

kecepatan menjawab (10 orang yang menjawab 

pertanyaan pas lima detik, dan 21 orang yang 

menjawab pertanyaan lebih dari lima detik). 

Dari data diatas menunjukkan bahwa belum ada 

siswa yang mampu mendapatkan nilai yang 

sempurna maka dari itu perlu ditingtkatkan pada 

siklus II.  

b. Pelaksanaan Siklus II  

1) Rencana Tindakan  

Perencanaan perbaikan yang akan 

dilakukan oleh peneliti dan guru untuk siklus II 
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berdasarkan kekurangan-kekurangan pada siklu 

I adalah sebagai berikut:  

a) Melakukan apresiasi (memberikan 

motivasi),  

b) Megaitkan materi pelajaran dengan 

kegidupan sehari hari,  

c) Membimbing peserta didik untuk membuat 

kesimpan tentang materi yang telah 

dipelajari.  

d) Kemampuan brpikir peserta didik belum 

mencapai indikator sehingga perlu 

dilaksanakan siklus II  

2) Tindakan dan observasi  

a) Tindakan   

Hasil penelitian pada siklus I 

menunjukkan bahwa tujuan penelitian 

belum tercapai dan harus dilanjutkan pada 

siklus II. Hal-hal yang belum sempurna di 

siklus I diperbaiki di siklus II  

Siklus II dilaksanakan 2 kali 

pertemuan, pertemuan pertama pada hari 

kamis tanggal 20 juni 2019 dan pertemuan 

ke dua pada hari sabtu  tanggal 22 juni 2019 
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dengan alokasi waktu 1 x 45 menit. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan metode Fishingt Game  

Adapun rincian Tindakan yang 

dilakukan adalah pada siklus II yaitu 

sebagai berikut:  

• Pendidik membuka pelajaran dengan 

memberi salam dan berdoa bersama.  

• Pendidik mengisi daftar hadir peserta 

didik  

• Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi peserta 

didik agar timbul rasa ingin tahu tentang 

materi yang akan dipelajari.  

• Pendidik kembali menyampaikan materi 

secara singkat.  

• Pendidik kembali memberikan 

penjelasan tentang metode yang akan 

digunakan.  

• Pendidik kemudian Memanggil satu 

persatu peserta didik untuk maju kedepan 

dan mempraktikkan metode yang 

digunakan.  

• Melakukan refleksi  
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• Memberikan pesan moral kepada peserta 

didik  

• Pendidik menutup pembelajaran  

• Pada akhir siklus pendidik memberikan 

angket kepada peserta didik untuk 

kemudian didisi sesuai dengan hasil dari 

pelaksanaan siklus  

b) Observasi   

Hasil pengamatan yang didapatkan 

oleh peneliti pada siklus II dengan 

penerapan metode Fishing Game dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik di 

kelas XI Ips I SMA Negeri 13 Sinjai.  

3) Refleksi dan evaluasi  

Pada tahap ini peneliti mengadakan 

refleksi dengan guru PAI, hasil refleksi pada 

siklus II sebagai berikut:  

a) Mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik  sehingga peserta didik tidak 

mengalami kesulitan dalam mengikuti 

proses belajar mengajar  
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b) Mampu menyampaikan materi dengan baik, 

dan peserta didik mampu memahami secara 

baik  

c) Peserta didik mampu menjawab pertanyaan 

dengan waktu yang telah ditentukan  

d) Kemampuan berpikir peserta didik sudah 

mencapai indikator High Order Thingking 

Skill.  

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan 2 kali 

pertemuan, pertemuan pertama pada hari kamis 

tanggal 20 juni 2019 dan pertemuan ke dua 

pada hari sabtu  tanggal 22 juni 2019 dengan 

penerapan metode Fishing Game. Pelaksanaan 

pada siklus II sudah berlangsung secara 

optimal.  

Dapat dilihat dari peningkatan perolehan observasi guru  

dan peserta didik pada tabel berikut: Tabel 4. 6   
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Hasil Observasi Pendidik Siklus II  

  

Nama  Peneliti  : Muh. Yusran Maulana  

Nim      : 150101051  

Mata pelajaran   : PAI  

Jumlah peserta didik : 31 Orang  

Hari/ Tanggal   : kamis 20 Juni 2019 dan, Sabtu 22 Juni 2019  

Materi Pokok   : Tata cara penyelenggaraan jenazah   

No  Aspek yang akan diobservasi  
Keterangan  

Ya  Tidak   

A.  Kegiatan Awal      

1 Pendidik membuka pembelajaran        

 2 Pendidik Mengisi daftar hadir 

peserta didik dan melihat kesiapan 

belajar peserta didik  

     

3   Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

     

4   Pendidik  melakukan 

 apresiasi  (memberikan 

motivasi)  

     

B.  Kegiatan inti      

1.   
Menyampaikan materi pembelajaran  

     

2.   Pendidik  mengaitkan  Materi 

 pelajaran  dan kehidupan 

sehari-hari  

     

3.   Pendidik menjelaskan tentang 

metode yang digunakan dan 

     
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bagaimana penerapannya  

4.   Kemudian pendidik memanggil satu 

persatu peseta didik untuk maju 

kedepan kemudian mempraktekkan 

metode yang digunakan dalam hal ini 

memancing ikan yang telah diberi soal 

sebanyak satu soal setiap ekor ikannya  

     

5. Setelah semua peserta didik 

mempraktekkan metode tersebut 

maka pendidik membimbing  

     

6. peserta didik untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari.  

  

C.  Kegiatan Penutup      

1.   Melakukan refleksi       

2.   Memberikan pesan moral       

3.   Menutup pelajaran       

Dari table 4.5 siklus II di atas menunjukkan 

bahwa peningkatan dalam proses pembelajaran sudah 

maksimal sesuai yang peneliti harapkan Table 4.7  
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Hasil observasi peserta didik siklus II  

No  Nama Peserta Didik  Jumlah poin   

    

Jawaban 

yang tepat  

Jumlah ikan 

yang 

diperoleh  

Kecepatan 

menjawab  

1  Mohd. Arif Ayarifin  4  3  4  

2  Asrulah  3  3  2  

3  Idul Fahrul  4  4  3  

4  Haerul Gunawan  3  3  4  

5  Rusdianto  3  3  4  

6  Reza Arif Prawibowo  4  3  3  

7  Zulfikar  3  3  4  

8  Awaluddin  3  3  3  

9  Agung Zulfadillah  3  3  2  

10  Muh. Aldi Almadani  4  4  4  

11  Muh. Difal Andrian  3  3  4  

12  A. Nurul Amalia  3  3  3  

13  Arya Aditya Jayani  4  3  3  

14  Mutmainnah  3  3  3  

15  Salmawanti  3  3  3  

16  Jusmah  4  4  4  

17  Musdalifah  4  3  4  

18  Melindah  3  3  3  

19  Ita Purnama Sari  4  4  3  

20  Reski Fitriani  3  3  3  

21  Riska  4  3  4  

22  Jum Aedal  4  3  3  
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23  Darma  3  3  4  

24  Dewi Puspita  3  3  3  

25  Juwita Mutiara Nur B.  4  3  4  

26  Muh. Arif  3  3  3  

27  Mutiara  4  3  2  

28  Andi Miftahul Jannah  3  3  4  

29  Erniwati  4  3  3  

30  Irsang  3  3  3  

31  M. Irfan  4  4  4  

  

  Keterangan:  

4 poin : Baik sekali  

3 poin : Baik  

2 poin : Cukup  

1 poin : Kurang  

Dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa 

kemampuan berpilir peserta didik meningkat sesuai 

dengan indikator High Order Thinking Skill dan harapan 

peneliti. Dilihat dari siklus I aspek jawaban yang tepat 

(12 orang yang mampu menjawab sebagian besar 

pertanyaan dengan tepat yang terdapat pada ikan, 12 

orang yang hanya mampu menjawab dengan tepat 

sebagian kecil pertanyaan yang terdapat pada ikan, dan 7 

orang yang hanya mampu menjawab dengan tepat kurang 
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dari dua pertanyaan yang terdapat pada ikan), aspek 

jumlah ikan yang diperoleh (19 orang yang mendapatkan 

hasil pancingan namun hanya beberapa saja, 12 orang 

yang mendapatkan ikan hasil pancingan namun tidak 

lebih dari 2 ekor saja), dan untuk aspek kecepatan 

menjawab (10 orang yang menjawab pertanyaan pas lima 

detik, dan 21 orang yang menjawab pertanyaan lebih dari 

lima detik). Meningkat disiklus II aspek jawaban yang 

tepat (14 orang yang mampu menjawab semua 

pertanyaan dalam ikan dengan benar, 17 orang yang 

menjawab sebagian besar pertanyaan dalam ikan yang 

dijawab dengan tepat, aspek jumlah ikan yang diperoleh 

(5 orang yang paling banyak mendapatkan ikan, 26 orang 

yang mendapatkan ikan hasil pancingan namun hanya 

beberapa saja, dan untuk aspek kecepatan menjawab (13 

orang yang mampu menjawab kurang dari 5 detik, 15 

orang yang menjawab dalam waktu pas 5 detik, 3 orang 

yang menjawab dalam waktu lebih dari 5 detik.  
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Tabel 4.8 

Hasil angket peserta didik siklus II 

  
No  Nama Peserta 

Didik  

Item Pertanyaan      Jumlah  

1  
Mohd. Arif 

Ayarifin  

4  4  4  4  4  3  4  4  4  3  3  3  4  4  52  

2  
Asrulah  4  3  4  4  4  3  4  4  3  4  4  3  4  4  52  

3  
Idul Fahrul  3  4  4  4  3  4  4  3  3  4  4  3  4  3  50  

4  
Haerul Gunawan  3  3  4  4  4  3  3  3  3  4  4  4  3  3  48  

5  
Rusdianto  3  4  4  4  4  4  3  3  4  4  4  4  3  3  51  

6  
Reza Arif 

Prawibowo  

4  4  4  4  3  3  3  3  3  4  4  3  4  4  50  

7  
Zulfikar  4  4  4  4  4  4  4  3  3  3  3  4  4  4  52  

8  
Awaluddin  4  3  4  3  3  4  4  4  3  4  3  4  4  3  50  

9  
Agung Zulfadillah  3  3  3  4  4  4  4  4  3  3  3  3  4  4  49  

10  
Muh. Aldi 

Almadani  

4  4  4  4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  4  53  

11  
Muh. Difal 

Andrian  

3  3  4  4  4  4  3  3  3  4  4  4  3  3  49  

12  
A. Nurul Amalia  4  3  4  3  4  3  4  4  4  4  3  4  4  4  52  

13  
Arya Aditya 

Jayani  

4  4  4  4  4  3  3  3  3  3  4  4  4  4  51  

14  
Mutmainnah  3  3  3  3  3  4  4  4  3  3  4  3  4  4  48  
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15  
Salmawanti  4  4  4  4  4  4  3  3  3  3  3  4  4  3  50  

16  
Jusmah  4  3  3  3  4  3  4  4  3  3  4  3  3  4  48  

17  
Musdalifah  3  3  4  3  3  4  4  4  4  3  4  4  4  3  50  

18  
Melindah  3  3  3  3  4  3  3  3  3  4  4  3  4  3  46  

19  
Ita Purnama Sari  3  3  4  3  4  4  4  3  3  3  3  3  4  4  48  

20  
Reski Fitriani  3  4  3  3  4  4  4  3  4  3  4  3  3  3  48  

21  
Riska  4  3  3  4  3  3  4  3  4  3  4  4  4  4  50  

22  
Jum Aedal  4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  4  3  3  3  50  

23  
Darma  3  3  4  4  4  4  4  4  4  3  3  3  3  3  49  

24  
Dewi Puspita  3  3  4  4  4  4  3  3  4  3  4  3  3  3  48  

25  
Juwita Mutiara 

Nur B.  

3  3  4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  4  3  50  

26  Muh. Arif  3  3  3  4  4  4  4  4  3  3  4  3  4  3  49  

27  Mutiara  4  4  3  3  3  4  4  3  3  3  3  3  4  4  48  

28  
Andi Miftahul 

Jannah  

3  4  3  4  3  3  3  3  4  4  4  4  4  4  50  

29  
Erniwati  4  3  3  3  3  4  4  4  4  3  3  3  4  3  48  

30  Irsang  4  4  4  4  3  3  3  3  4  3  3  3  4  3  48  

31  
M. Irfan  3  3  4  3  4  3  3  4  4  4  3  4  4  3  49  

Jumlah skor yang 

diperoleh  

      

  

       1536  

Jumlah skor maksimal                1736  
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Data dari penyebaran angket dianalisis dengan persentase , 

jumlah skor maksimal x 100 %  

 Persepsi dan kesan   = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 %  

                           Jumlah skor maksimal  

  

     =  1536  x 100 %  

         1736  

  

     = 153.600    

         1736  

  

     = 88,4 %  

Setelah persentase angket diperoleh, selanjutnya 

menentukan kategori angket peserta didik dengan skor 

sebagai berikut:  

   80 % - 100 %    = sangat baik  

   70 % - 79 %    = Baik  

   60 % - 69 %    = Cukup  

   ≤ 59 %     = Kurang Baik  

Jadi, kemampuan berpikir peserta didik adalah 

88,4 % dan termasuk dalam kategori sangat baik.  
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B.  Pembahasan (Uji Hipotesis)  

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil 

penelitian yang diperoleh selama melaksanakan 

penelitian tindakan kelas di kelas XI Ips I SMA Negeri 

13 Sinjai semester genap peneliti membahas sebagai 

berikut: 

1. Penerapan metode Fishing Game pada mata 

pelajaran PAI kelas XI IPS I SMA Negeri 13 Sinjai 

dilakukan. 

2. siklus yaitu melakukan rencana pelaksanaan, tidakan 

dan observasi, dan refleksi.  

a. Pelaksanaan tindakan  

1) Pelaksanaan tindakan siklus I yaitu:  

a) Mengetahui kurikulum yang digunakan di 

SMA Negeri 13 Sinjai  

b) Melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing mengenai rencana tehnis 

penelitian.  

c) Membuat perangkat pembelajaran sesuai 

dengan metode yang akan diterapkan dalam 

penelitian untuk tiap kali pertemuan yang 

meliputi:  
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• Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)  

• Media Pembelajaran  

d) Membuat lembar observasi untuk 

mengamati kondisi pembelajaran dikelas 

ketika pelaksanaan pembelajaran sedang 

berlangsung.  

2) Pelaksanaan tindakan siklus II   

Perencanaan perbaikan yang akan 

dilakukan oleh peneliti dan guru untuk siklus II 

berdasarkan kekurangan-kekurangan pada siklu 

I adalah sebagai berikut:  

a) Melakukan apresiasi (memberikan 

motivasi),  

b) Megaitkan materi pelajaran dengan 

kegidupan sehari hari,  

c) Membimbing peserta didik untuk membuat 

kesimpan tentang materi yang telah 

dipelajari.  

d) Kemampuan berpikir peserta didik belum 

mencapai indikator sehingga perlu 

dilaksanakan siklus II  

b. Tindakan dan observasi   
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Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari sabtu  tanggal 15 juni 2019 dengan 

alokasi waktu 1 x 45 menit dan selanjutnya 

pertemuan kedua pun dilaksanakan pada hari senin 

tanggal 17 juni 2019 dengan alokasi waktu 1 x 45 

menit. Pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan metode Fidhing Game yang 

esensinya meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik yang bertujuan agar peserta didik 

mampu menganalisis, dan mengungkapkannya 

dengan cepat dan tepat.  

Adapun rincian Tindakan yang dilakukan 

adalah sebagai berikut:  

• Pendidik membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan berdoa bersama.  

• Pendidik mengisi daftar hadir peserta didik  

• Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memotivasi peserta didik agar timbul rasa 

ingin tahu tentang materi yang akan dipelajari.  

• Pendidik menyampaikan materi secara singkat.  

• Pendidik memberikan penjelasan tentang 

metode yang akan digunakan.  
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• Pendidik kemudian Memanggil satu persatu 

peserta didik untuk maju kedepan dan 

mempraktikkan metode yang digunakan.  

• Melakukan refleksi  

• Memberikan pesan moral kepada peserta didik  

• Pendidik menutup pembelajaran  

Siklus II dilaksanakan 2 kali pertemuan, 

pertemuan pertama pada hari kamis tanggal 20 juni 

2019 dan pertemuan ke dua pada hari sabtu  tanggal 

22 juni 2019 dengan alokasi waktu 1 x 45 menit. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 

metode Fishingt Game  

Adapun rincian Tindakan yang dilakukan 

adalah pada siklus II yaitu sebagai berikut:  

• Pendidik membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan berdoa bersama.  

• Pendidik mengisi daftar hadir peserta didik  

• Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memotivasi peserta didik agar timbul rasa 

ingin tahu tentang materi yang akan dipelajari.  

• Pendidik kembali menyampaikan materi secara 

singkat.  
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• Pendidik kembali memberikan penjelasan 

tentang metode yang akan digunakan.  

• Pendidik kemudian Memanggil satu persatu 

peserta didik untuk maju kedepan dan 

mempraktikkan metode yang digunakan.  

• Melakukan refleksi  

• Memberikan pesan moral kepada peserta didik  

• Pendidik menutup pembelajaran  

• Pada akhir siklus pendidik memberikan angket 

kepada peserta didik untuk kemudian didisi 

sesuai dengan hasil dari pelaksanaan siklus  

Hasil pengamatan (observasi) yang 

didapatkan oleh peneliti pada siklus I yaitu guru 

aktif memberikan pengarahan kepada peserta didik, 

guru telah memberikan refleksi, dan memberikan 

pesan moral kepada peserta didik, peserta didik 

masih ada yang belum mampu menjawab semua 

pertanyaan dengan benar, belum ada peserta didik 

yang mampu menangkap ikan paling banyak, 

peserta didik belum ada yang mampu menjawab 

pertanyaan kurang dari lima detik.  

Hasil pengamatan (observasi) yang 

didapatkan oleh peneliti pada siklus II yaitu guru 
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telah meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik dengan cara memberikan pengarahan atau 

motivasi kepada peserta didik sebelum memulai 

pembalajaran, peserta didik dapat aktif dalam 

belajar, peserta didik memahami materi ketika guru 

menyampaikan dengan baik, peserta didik sudah 

dapat aktif menganalisis sebuah pertanyaan dan 

memberikan jawaban.  

c. Refleksi dan Evaluasi  

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Fishing Game pada siklus I 

masih banyak kekurangan-kekurangan yang harus 

diperbaiki. Berdasarkan data yang diperoleh, maka 

peneliti dan guru berdiskusi dan menyimpulkan 

hal-hal yang masih kurang dalam siklus I dan perlu 

perbaikan adalah:  

e) pendidik tidak melakukan apresiasi 

(memberikan motivasi),  

f) pendidik tidak megaitkan materi pelajaran 

dengan kegidupan sehari hari  

g) pendidik tidak membimbing peserta didik 

untuk membuat kesimpan tentang materi yang 

telah dipelajari.  
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h) Meningkatkan Kemampuan berpikir peserta 

didik sesuai dengan indikator High Order 

Thingking Skill.  

Hasil pengamatan (observasi) yang 

didapatkan oleh peneliti pada siklus II yaitu guru 

telah meningkatkan kemampuan berpikir peserta 

didik dengan cara memberikan pengarahan atau 

motivasi kepada peserta didik sebelum memulai 

pembalajaran, peserta didik dapat aktif dalam 

belajar, peserta didik memahami materi ketika guru 

menyampaikan dengan baik, peserta didik sudah 

dapat aktif menganalisis sebuah pertanyaan dan 

memberikan jawaban, kemampuan berpikir peserta 

didik sudah mencapai indicator High Order 

Thingking Skill.  

Peningkatan High Order Thinking Skill peserta 

didik pada mata pelajaran PAI di kelas XI IPS I SMA 

Negeri 13 Sinjai setelah dilaksanakan siklus I dan II 

terdapat peningkatan kemampuan berpikir peserta didik 

ini terlihat dari pengamatan dan diperkuat dengan hasil 

observasi dan hasil angket yang telah diisi pada siklus I 

dan siklus II. Menentukan kategori angket peserta didik 

yang masuk sangat baik dengan persentase 80%-100% , 



76  

  

 

yang masuk kategori baik dengan persentase 70%-79%, 

yang masuk kategori cukup dengan persentase 60%-69%, 

dan yang termasuk kurang ≤ 59 %.   

Dari hasil angket kemampuan berpikir peserta didik 

pada siklus I sebesar 1097 dan mencapai persentase 61,3 

% dan pada siklus II sebesar 1536 dan mencapai 

persentase 88,4 %. Setelah dilaksanakan siklus I dan 

Siklus II terdapat peningkatan High Order Thinking Skill 

peserta didik melalui metode Fishing Game pada mata 

pelajaran PAI di kelas XI IPS I. Peningkatan kemampuan 

berpikir peserta didik dari siklus I 61,3 % dan pada siklus 

II meningkat menjadi 88,4 %.  
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BAB V 

PENUTUP  
 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian ini maka penulis menyimpulkan 

dari rumusan masalah yang angkat adalah. Penerapan 

Fishing Game dapat meningkatkan High Order Thinking 

Skill pada mata pelajaran PAI materi melaksanakan 

pengurusan jenazah kelas XI IPS I di SMA Negeri 13 kab. 

sinjai dilakukan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II dengan 

melakukan rencana pelaksanaan, tindakan dan observasi, 

refleksi dan evaluasi yang dapat mendorong kemampuan 

berpikir peserta didik agar peserta didik mampu 

menganalisis, mengefaluasi, dan menemukan solusi 

berdasarkan hasil dari analisisnya. penigkatan High Order 

Thingking Skill melalui metode Fishing Game pada mata 

pelajaran PAI materi melaksanakan pengurusan jenazah 

kelas XI IPS I di SMA Negeri 13 kab. Sinjai ini terlihat 

dari hasil observasi dan diperkuat dengan hasil angket yang 

telah diisi pada siklus I. Menentukan kategori angket 

peserta didik yang masuk sangat baik dengan presentase 

80% - 100%, yang masuk kategori baik dengan presentase 

70% - 79%, yang masuk kategori cukup dengan presentase 
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60% - 69%, dan yang termasuk kurang ≤ 59%. Dari hasil 

angket keaktifan peserta didik pada siklus I sebesar 1097 

dan mencapai persentase 63,1% dan siklus II sebesar 1536 

dan mencapai persentase 88,4%.   

B. Saran  

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil penelitian 

yang diperoleh selama melaksanakan penelitian tindakan 

kelas XI Ips I SMA N 13 Sinjai semester genap peneliti 

menyajikan saran sebagai berikut:  

1. Dalam proses kegiatan pembelajaran guru dituntut 

untuk lebih kreatif dalam menerapkan metode 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak akan merasa 

bosan  lagi ketika pelaksanaan proses belajar mengajar 

berlangsung. 

2. Metode Fishing Game sangat perlu diterapkan oleh guru 

agar peserta didik selalu antusias dalam kegiatan belajar 

mengajar, lebih mudah menemukan menemukan solusi 

atas permasalahan yang dihadapi, membiasakan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran karena memiliki 

kemampuan mengananalisis suatu pertanyaan dengan 

baik, mengaktualisasikan materi yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

Peningkatan High Order Thingking Skill Melalui 

Metode Fishing Game Pada Mata Pelajaran PAI Materi 

Melaksanakan Pengurusan Jenazah Kelas XI IPS I Di 

SMA Negeri 13 Sinjai  

  

VARIABEL  DESKRIPTIF  

VARIABEL  

INDIKATOR  NO 

ITEM  

KET  

Kretivitas 

peserta didik  

Rana Kognitif  

 Menganalisis  

  Angket 

Dengan  

Skala 

Likert  

 Mengevaluasi  

  

 mengkreasi    

Metode  

Fishing  

Game  

Kegiatan Awal  • Membuka 

pelajaran  

• Mengisi daftar 

hadir peserta 

didik dan melihat 

kesiapan belajar 

peserta didik  

• Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran  

• Apresiasi 

(memberikan 

motivasi)  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Observasi  

  

  

  

  



 

 

Kegiatan Inti  • Menyampaikan 

materi 

pembelajaran  

• Materi pelajaran 

dikaitkan dalam 

kehidupan 

sehari-hari  

  • Pendidik 

menjelaskan 

secara singkat 

terkait materi 

yang akan 

dibahas  

• Pendidik 

menjelaskan 

tentang metode 

yang digunakan 

dan bagaimana 

penerapannya  

• Pendidik 

Menyiapkan 

media 

pembelajaran  

• Peseta didik 

mempraktekkan 

metode yang 

digunakan  

    

  

  



 

 

Kegiatan  

Penutup  

• Melakukan 

refleksi  

• Memberikan 

tugas individu  

• Menutup 

pelajaran  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P )  

  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 13 SINJAI   

Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam  

Kelas/Semester  :  XI/II  

Materi Pokok  : Tata Cara Penyelenggaraan Jenazah  

Alokasi Waktu  :  1x 45 menit (1 x pertemuan)  

Aspek  : Fikih  

  

I. KOMPETENSI INTI  

 (KI-1)  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang 

dianutnya.  

(KI-2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

bertanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja 

sama, toleran damai), santun, responsif dan pro 

aktif) sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia.  

(KI-3) Memahami menerapkan dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan  wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 



 

 

menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidangkajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

(KI-4)  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai dengan kaidah 

keilmuan.  

  

II. KOMPETENSI DASARDAN INDIKATOR 

PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)  

KD  IPK  

1.7   Menerapkan 

penyelenggaraan 
jenazah sesuai 
dengan ketentuan 

syariat Islam.  

  

1.7.1  Memahami tata cara 

penyelenggaraan jenazah 
sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam.  

1.7.2   Memahami dalil-dalil 

tentang tata cara 

penyelenggaraan jenazah.  

2.7Bertanggung jawab 

dan bekerja sama 

dalam 

penyelenggaraan 

jenazah di 

masyarakat.  

2.7.1  Menunjukkan perilaku 

bertanggung jawab dan 

bekerja sama dalam 

penyelenggaraan jenazah 

di masyarakat.  



 

 

3.7  Menganalisis 

pelaksanaan 

penyelenggaraan 

jenazah.  

  

3.7.1  Menyebutkan tata cara 

merawat jenazah  

3.7.2  Menjelaskan tata 
caramemandikan jenazah  

3.7.3Menjelaskan tata cara 

mengafani jenazah  

3.7.4  Menjelaskan tata cara 

menyalati jenazah  

3.7.5  Menjelaskan tata cara 

menguburkan jenazah  

3.7.6Menyebutkan hikmah 

/manfaat tata cara 

pelaksanaan jenazah   

4.7 Menyajikan prosedur 

penyelenggaraan 

jenazah.  

4.7.1  Memperaktekkan tata cara 

pelaksanaan jenazah  

  

III. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Melalui metode pembelajaran inquiry, problem 

based learning, dan discovery learning,peserta didik di 

harapkan dapat memahami materi tata cara 

penyelenggaraan jenazah, baik dari segi cara merawat, 

tata cara maupun hikmah dari penyelenggaraan jenazah. 

Dengan  menempatkan peserta didik sebagai 

subjek belajar seluruh aktivitas yang dilakukan siswa 

diarahkan untuk    mencari dan menemukan sendiri 

sesuatu yang dipertanyakan sehingga dapat 

menumbuhkan sikap percaya diri (self belief), serta 



 

 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa untuk 

mencari dan menemukan sendiri materi yang akan di 

pelajarinya, melatih kepekaan diri, mengurangi rasa 

kecemasan, menumbuhkan rasa percaya diri, 

meningkatkan motivasi, dan partisipasi belajar, 

meningkatkan tingkah laku yang positif, meningkatkan 

prestasi dan hasil belajar.  

  

IV. MATERI PEMBELAJARAN  

- Tata cara perawatan jenazah  

- Tata cara memandikan jenazah  

- Tata cara mengafani jenazah  

- Tata cara menyalati jenazah  

- Tata cara menguburkan jenazah  

- Hikmah/manfaat tata cara pelaksanaan jenazah  

  

V. METODE PEMBELAJARAN:  

• Inquiry   

• Problem based learning  

• Discovery learning   

  

VI. MEDIA  

1. Media :  Powerpoint dan Video  

2. Alat     : Papan tulis, penghapus, infocus, Laptop, 

Speaker  

  

VII. SUMBER PEMBELAJARAN  

• Tafsir al-Qur’an dan buku-buku hadits  



 

 

• Buku pegangan siswa PAI SMA/SMK kelas XI  

• Buku lain yang menunjang   

• Multimedia interaktif dan internet  

  

VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  

KEGIATAN  DESKRIPSI  
ALOKASI 

WAKTU  

Pendahuluan  

1. Mengajak peserta didik untuk 
belajar dan membaca doa sebelum 

peserta didikbelajar  

2. Memotivasi peserta didik terkait 
tata cara pelaksanaan jenazah  

3. Apersepsi: bertanya jawab tentang 

tata cara pelaksanaan jenazah  

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini  

5. Guru membagi kelompok  

5 menit  



 

 

Inti (problem 

based 

learning)  

1. Mencermati bacaan teks 
tentangtata cara pelaksanaan 

jenazah.  
2. Membaca dalil-dalil tentang tata 

cara penyelenggaraan jenazah  

3. Meyimak penjelasan materi 
tersebut di atas melalui tayangan 
vidio atau media lainnya.  

4. Peserta didik mendiskusikan tata 

cara merawat jenazah dan 
memandikan jenazah.  

5. Setiap kelompok mencatat 
informasi yang mereka dapatkan 
dari hasil diskusi.  

6. Peserta didik mempresentasekan 

hasil diskusi kelompok.  

7. Peserta didik membuat kesimpulan 

hasil dalam bentuk laporan tertulis.  

35 menit  

Penutup  

1. Memberikan kesimpulan.  

2. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil diskusi peserta didik.  

3. Guru melakukan refleksi tentang 

pelaksanaan pembelajaran.  

5 menit  

 4. Guru 

 menginformasikan 

selanjutnya.  

5. Menutup kegiatan dengan 

doa.  

materi   

  



 

 

  

IX. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN  

Teknik penilaian :  

KD pada KI 1 menggunakan observasi  

KD pada KI 2 menggunakan observasi  

KD pada KI 3 menggunakan tes tulis  

KD pada KI 4 menggunakan unjuk kerja  

  

  

Sinjai,   Juni  2019  

Mengetahui,     

Kepala SMAN 13 SINJAI,   Guru Mata Pelajaran,  

    

    

    

ALIMIN, S.Pd., M.Pd.   Burhan, S.Pd.I   

NIP. 19681022 199412 1 004  Nip.   
  



 

 

Lampiran Materi:  

A. Perawatan Jenazah  

Sebelum mayat itu dimandikan, adabeberapa hal yang harus 

diperhatikanterhadap kondisi jenazah, yaitu seperti berikut:  

1. Pejamkanlah matanya dan mohonkanlahampun kepada 

Allah Swt.atas segala dosanya.  

2. Tutuplah seluruh badannya dengan kain sebagai 

penghormatan dan agar tidakkelihatan auratnya.  

3. Ditempatkan di tempat yang aman dari jangkauan 

binatang.  

4. Bagi keluarga dan sahabat-sahabat dekatnya tidak 

dilarang mencium si mayat.  

B.  Memandikan Jenazah  

1. Syarat-syarat wajib memandikan jenazah  

a. Jenazah itu orang Islam. Apa pun aliran, mazhab, ras, 

suku, dan profesinya.  

b. Didapati tubuhnya walaupun sedikit.  

c. Bukan mati syahid (mati dalam peperangan untuk 

membela agama Islamseperti yang terjadi pada masa 

Nabi Muhammad saw.).  

2. Yang berhak memandikan jenazah  

a. Apabila jenazah itu laki-laki, yang memandikannya 

hendaklah laki-lakipula. Perempuan tidak boleh 

memandikan jenazah laki-laki, kecuali istridan 

mahram-nya.  

b. Apabila jenazah itu perempuan, hendaklah dimandikan 

oleh perempuanpula, laki-laki tidak boleh 

memandikan kecuali suami atau mahram-nya.  



 

 

c. Apabila jenazah itu seorang istri, sementara suami dan 

mahram-nya adasemua, suami lebih berhak untuk 

memandikan istrinya.  

d. Apabila jenazah itu seorang suami, sementara istri dan 

mahram-nya adasemua, istri lebih berhak untuk 

memandikan suaminya.  

Kalau mayat anak laki-lakimasih kecil, perempuan 

bolehmemandikannya. Begitu juga kalaumayat anak 

perempuan masih kecil,laki-laki boleh memandikannya.  

Berikut ini tata cara memandikanjenazah.  

a. Di tempat tertutup agar yangmelihat hanya orang-orang 

yangmemandikan dan yang mengurusnyasaja.  

b. Mayat diletakkan di tempatyang tinggi seperti dipan.  

c. Dipakaikan kain basahan seperti sarung agar auratnya 

tidak terbuka.  

d. Mayat didudukkan atau disandarkan pada sesuatu, lantas 

disapu perutnyasambil ditekan pelanpelan agar semua 

kotorannya keluar, lantas dibersihkandengan tangan 

kirinya, dianjurkan mengenakan sarung tangan. Dalam 

halini boleh memakai wangi-wangian agar tidak 

terganggu bau kotoran simayat.  

e. Setelah itu hendaklah mengganti sarung tangan untuk 

membersihkan mulutdan gigi si mayat.  

f. Membersihkan semua kotorandan najis.  

g. Mewudhukan, setelah itumembasuh seluruh badannya.  

h. Disunahkan membasuh tigasampai lima kali.  

C. Mengafani Jenazah  

Cara membungkusnya adalahhamparkan kain kafan helai 

demi helaidengan menaburkan kapur barus padatiap 



 

 

lapisnya. Kemudian, si mayatdiletakkan di atasnya. Kedua 

tangannyadilipat di atas dada dengan tangankanan di atas 

tangan kiri. Mengafaninyapun tidak boleh asal-asalan.  

“Apabilakalian mengafani mayat saudarakalian, kafanilah 

sebaik-baiknya.”(HR. Muslim dari Jabir Abdullah ra.)  

D. Menyalati Jenazah  

Orang yang meninggal dunia dalamkeadaan Islam berhak 

untuk di-ṡalatkan.Sabda Rasulullah saw.  

“Ṡalatkanlahorang-orang yang telah mati.” (HR.Ibnu 

Majah). “Salatkanlah olehmuorang-orang yang 

mengucapkan:“Lailaaha Illallah.” (HR. Daruquṭni).  

Dengan demikian, jelaslah bahwaorang yang berhak diṡalati 

ialah orangyang meninggal dunia dalam keadaanberiman 

kepada Allah Swt. Adapunorang yang telah murtad dilarang 

untukdiṡalati.  

D. Menyalati Jenazah  

Untuk bisa diṡalati, keadaan si mayat haruslah:  

1. suci, baik suci badan, tempat, dan pakaian.  

2. sudah dimandikan dan dikafani.  

3. jenazah sudah berada di depan orang yang menyalatkan 

atau sebelah kiblat.  

Tata cara pelaksanaan ṡalat jenazah adalah sebagai berikut.  

1. Jenazah diletakkan paling muka. Apabila mayat laki-laki, 

hendaknya imamberdiri menghadap dekat kepala mayat. 

Jika mayat wanita, imam menghadapdekat perutnya.  

2. Letak imam paling muka diikuti oleh para makmum. Jika 

yang menyalatisedikit, usahakan dibuat 3 baris/ṡaf.  



 

 

3. Mula-mula semua jamaah berdiri dengan berniat 

melakukan ṡalat jenazahdengan empat takbir.  

a. Niat tersebut jika dilafalkan sebagai berikut:  

b. Artinya: “Aku berniat ṡalat atas jenazah ini empat 

takbir fardu kifayah sebagaimakmum karena Allah 

ta’ala.”  

4. Kemudian takbiratul ihram yang pertama, dan setelah 

takbir pertama ituselanjutnya membaca suratal-Fātihah.  

5. Takbir yang kedua, dan setelah itu, membaca salawat atas 

Nabi Muhammadsaw.  

6. Takbir yang ketiga, kemudian membaca doa untuk 

jenazah. Bacaan doa bagijenazah adalah sebagai berikut:  

Artinya: “Ya Allah, ampunilah ia, kasihanilah ia, 

sejahterakanlah ia,maafkanlah kesalahannya.”  

7. Takbir yang keempat, dilanjutkan dengan membaca doa 

sebagai berikut: Artinya: “Ya Allah, janganlah Engkau 

menjadikan kami penghalang darimendapatkan 

pahalanya dan janganlah engkau beri kami 

fitnahsepeninggalnya, dan ampunilah kami dan dia.” 

(HR Hakim)  

8. Membaca salam sambil menoleh ke kanan dan ke kiri. 

Catatan:  

Do’a yang dibaca setelah takbir ketiga dan keempat 

disesuaikan denganjenis kelamin jenazahnya.  

1. Apabila jenazahnya wanita, damir/kata ganti hu ( ) 

diganti dengankata ha ( ).  

2. Apabila jenazahnya dua orang, damir/kata ganti hu ( ) 

digantidengan huma ( ).  



 

 

3. Apabila jenazahnya banyak, maka damir/kata ganti hu ( ) 

digantidengan untuk laki-laki atau untuk perempuan.  

E. Mengubur Jenazah  

  Perihal mengubur jenazah ada beberapa penjelasan sebagai 

berikut.  

1. Rasulullah saw. menganjurkan agar jenazah segera 

dikuburkan, sesuaisabdanya:  

2. Artinya: “dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Muhammad 

saw. bersabda:Segerakanlah menguburkan jenazah....” 

(H.R. Bukhari Muslim)  

3. Sebaiknya menguburkan jenazah pada siang hari. 

Mengubur mayat padamalam hari diperbolehkan apabila 

dalam keadaan terpaksa seperti bauyang sangat 

menyengat meskipun sudah diberi wangi-wangian, atau 

karenasesuatu hal lain yang harus disegerakan untuk 

dikubur.  

4. Anjuran meluaskan lubang kubur. Rasulullah saw. 

pernah mengantar jenazahsampai di kuburnya. Lalu, 

beliau duduk di tepi lubang kubur, dan bersabda,  

“Luaskanlah pada bagian kepala, dan luaskan juga 

pada bagian kakinya. Adabeberapa kurma baginya di 

surga.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)  

5. Boleh menguburkan dua tigajenazah dalam satu liang 

kubur.Hal itu dilakukan sewaktuusai perang Uhud. 

Rasulullahsaw. bersabda, “Galilah dandalamkanlah. 

Baguskanlahdan masukkanlah dua atautiga orang di 

dalam satuliang kubur. Dahulukanlah(masukkan lebih 

dulu) orangyang paling banyak hafal al-Qur’ān.” (HR. 

Nasai dan Tirmidzi dari Hisyam bin Amir ra.)  



 

 

6. Bacaan meletakkan mayat dalam kubur. Apabila 

meletakkan mayat dalamkubur, Rasulullah saw. 

membaca:  

Artinya: Dengan nama Allah dan nama agama 

Rasulullah.  

Dalam riwayat lain, Rasulullah saw. membaca:  

Artinya: Dengan nama Allah dan nama agama 

Rasulullah dan atas namasunnah Rasulullah.” (HR. 

Lima ahli hadis, kecuali Nasai dan IbnuUmar ra.)  

7. Larangan memperindah kuburan. Jabir ra. menerangkan, 

“Rasulullah saw.melarang mengecat kuburan, duduk, 

dan membuat bangunan di atasnya.”(HR. Muslim)  

8. Sebelum dikubur, ahli waris atau keluarga hendaklah 

bersedia menjadi penjaminatau menyelesaikan atas 

hutang-hutang si mayat jika ada, baik dari harta 

yangditinggalkannya atau dari sumbangan keluarganya. 

Nabi Muhammad saw.bersabda: “Diri orang mu’min itu 

tergantung (tidak sampai ke hadirat Tuhan),karena 

hutangnya, sampai dibayar dahulu utangnya itu (oleh 

keluarganya).”(HR. Ahmad dan Tirmidzi dari Abu 

Hurairah ra.)  

  

F. Hikmah  ketentuan  dan  tata  cara  pelaksanaan 

penyelenggaraan  jenazah  

a. Mendorong  manusia  untuk  meningkatkan kwalitas  

bertaqwa kepada  Allah  

b. Mengingatkan kepada  manusia  bahwa  kematian akan  

datang secara  mendadak  

c. Mendorong manusia  untuk  memperbanyak  amal  saleh  



 

 

d. Mendorong  manusia untuk  meningkatkan kwalitas 

sebagai  makhluk  sosial  

e. Mendorong  manusia  untuk  senantiasa menutupi aib 

sesama hamba  Allah  

Lampiran Instrumen Penilaian:  

a.  Instrumen Penilaian Observasi KD pada KI 1 dan KI 2  

- Format Penilaian  

NO  TANGGAL  
NAMA 

SISWA  

BUTIR SIKAP  

POSITIF  NEGATIF  

CATATAN 

GURU  
SPRITUAL  SOSIAL  

1.                

2.                

3.                

4.                

Dst.                

 

b. Instrumen Penelitian Pengetahuan 

- Teknik : Tertulis 

Kisi-kisi  
No  KD  INDIKATOR  MAT

ERI  

INDIKATOR 

SOAL  

BENTUK 

SOAL  

NO 

SOAL  

1.  3.7  

Menganalisis 

pelaksanaan 

penyelenggaraan 

jenazah.  

3.7.1   

Menyebutkan  

tata cara 

merawat 

jenazah  

Tata 

cara 

pelaksan

aan 

jenazah  

Menyebutkan 

tata cara 

merawat  

jenazah  

Uraian   1,2,3  

    



 

 

Contoh soal:  

No  Soal  Kunci Jawaban  Skor  

1.  Jelaskan tata cara merawat 

jenazah!  

  5  

2.      5  

3.      5  

 Skor Maksimal   

  

 Pedoman penilaian:    

   

  

c.  Instrumen Penilaian Unjuk Kerja  

  -  Lisan (mempresantasikan hasil diskusi)  

No  Nama Peserta didik  

Kemampuan  

Mempresentasikan  

1  2  3  4  5  

             

  Keterangan :           

 Skor Tes lisan :    

• Mempresentasikan sangat baik   = 80 – 90 = A  

• Mempresentasikan baik    = 70 – 79 = B  

• Mempresentasikan kurang baik   = 60 – 69 = C  

• Mempresentasikan tidak lancar  = 50 – 59 = D  

• Tidak dapat mempresentasikan = kurang dari 50 = E  



 

 

Instrumen  praktik  penyelenggaraan  jenazah  

Soal :  Peragakan  tata  cara  penyelenggaraan  jenazah !  

Jawab :  1. Memandikan  dengan  benar  

2. Mengkafani  dengan  benar  

3. Mensalatkan  dengan  benar 

4. Memakamkan  dengan  benar  

  

Aspek  yang  dinilai:  
No.  Nama 

siswa  

Aspek yang dinilai  Skor  Nilai  Predikat  

  Kemampuan  

memandikan  

dengan  

benar  

Kemampuan  

mengkafani  

dengan  

benar  

Kemampuan  

mensalatkan  

dengan  

benar  

Kemampuan 

memakamkan  

dengan  benar  

   

    Ya  Tidak  Ya  Ya        

                  

                  

  

Pedoman skor:  

1. Kemampuan  memandikan  dengan  benar;  Ya = 4  (sangat  

baik) dan Tidak = 1(kurang)  

2. Kemampuan  mengkafani dengan  benar ; Ya = 4 (sangat  

baik)  dan  Tidak  = 1 (kurang)  

3. Kemampuan  mensalatkan  dengan  benar; Ya = 4 (sangat  

baik)  dan  Tidak = 1 (kurang)  

4. Kemampuan  memakamkan  dengan  benar; Ya = 4 (sangat  

baik)  dan  Tidak = 1 (kurang)  

  



 

 

LEMBAR ANGKET   

Peningkatan High Order Thingking Skill Melalui Metode 

Fishing Game Pada  

Mata Pelajaran PAI Materi Melaksanakan Pengurusan 

Jenazah Kelas  

XI IPS I di SMA NEGERI 13 SINJAI  

Nama     : ………………………………………………  

Kelas     : ………………………………………………  

NIS      : ………………………………………………  

Alamat    : ……………………………………………… 

Petunjuk pengisian    

a. Isilah dengan benar pernyataan dengan sejujur-jujurnya.  

b. Pilihlah salah satu alternatif jawaban dengan cara 

memberi tanda centang  ( ) pada kolom yang telah 

disediakan.  

Keterangan :  

 (SL)  : Selalu     =  4  

 (S)  : Sering     = 3  

 (KK) : Kadang-Kadang  = 2  

 (TP)  : Tidak Pernah   = 1  

  

No   Pernyataan   Opsi 



 

 

5.  Apakah anda mampu memberikan penilaian 

terhadap solusi dengan menggunakan kriteria 

yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektifitas atau manfaatnya 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

melalui metode fishing game  

        

6.  Apakah anda mampu memberikan penilaian 

terhadap suatu gagasan dan metodologi 

dengan menggunakan kriteria yang cocok 

atau standar yang ada untuk memastikan nilai 

efektifitas atau manfaatnya pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam melalui 

metode fishing game  

        

7  Apakah anda mampu membuat hipotesis, 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam  
        

8  Apakah anda mampu mengkritik dan 

melakukan pengujian pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam  

        

4  3  2  1  

1.  Apakah anda mampu menganalisis suatu 

materi pembelajaran melalui metode fishing 

game   

        

2.  Apakah anda mampu membagi-bagi suatu 

materi menjadi bagian bagian kecil untuk 

mengetahui keterkaitan materi tersebut 

melalui metode fishing game 

        

3.  Apakah anda mampu mengenali dan 

membedakan penyebab suatu materi yang 

rumit pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam  

        

4.  Apakah anda mampu mengidentifikasi 

/merumuskan suatu pertanyaan pada mata 

pelajaran pendidikan  agama islam  

        



 

 

9  Apakah anda mampu merancang suatu cara 

untuk menyelesaikan suatu masalah pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam  

        

11  Apakah anda mampu menerima suatu 

pernyataan berdasarkan criteria yang telah 

ditetapkan pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam  

        

12  Apakah anda mampu menolak suatu 

pernyataan berdasarkan criteria yang telah 

ditetapkan pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam  

        

13  Apakah anda mampu membuat suatu 

generalisasi suatu idea tau cara pandang 

terhadap sesuatu hal pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam  

        

14  Apakah anda mampu merancang suatu cara 

untuk menyelesaikan suatu masalah  
        

15  Apakah anda mampu mengorganisasikan 

unsurunsur atau bagian bagian yang menjadi 

struktur baru yang belum pernah ada 

sebelumnya  

        

   Sinjai,........................ 

   Responden, 

    

   (.............................) 



 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Aktifitas pendidik dalam penerapan metode fishing 

game pada mata  pelajaran PAI materi 

melaksanakan pengurusan jenazah kelas  

XI IPS I DI SMA NEGERI 13 Sinjai  

  

Nama  Peneliti  :  

NiP    :  

Jumlah peserta didik  :  

Hari/ Tanggal   :  

Materi Pokok   :  

No  Aspek yang akan diobservasi  keterangan  

Ya  Tidak   

A.  Kegiatan Awal      

1.   Pendidik membuka pembelajaran       

2.   Pendidik Mengisi daftar hadir peserta 

didik dan melihat kesiapan belajar 

peserta didik  

    

3.   Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

    

4.   Pendidik  melakukan  apresiasi 

 (memberikan motivasi)  

    

B.  Kegiatan inti      

1.   Menyampaikan materi pembelajaran      



 

 

2.   Lalu pendidik memjelaskan secara 

singkat terkait materi yang akan 

dibahas  

    

3.   Pendidik  mengaitkan 

 Materi  pelajaran  dan 

kehidupan sehari-hari  

    

4.   Pendidik menjelaskan tentang 

metode yang digunakan dan 

bagaimana penerapannya  

    

5.    Kemudian pendidik memanggil 

satu persatu peseta didik untuk 

maju kedepan kemudian 

mempraktekkan metode yang 

digunakan dalam  

    

 hal ini memancing ikan yang 

telah diberi soal sebanyak lima 

soal setiap ekor ikannya  

  

6.   Setelah semua peserta didik 

mempraktekkan metode tersebut 

maka pendidik kembali 

menjelaskan inti dari materi yang 

telah dipelajari.  

    

C.  Kegiatan Penutup      

1.   Melakukan Refleksi      

2.   Memberikan tugas individu      

3.   Menutup pelajaran      

Sinjai,………………  

Observer,  
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